



1.1 Latar Belakang 
Pada tahun 2019 pertumbuhan perekonomian dan pembangunan di Indonesia 
berkembang sangat pesat. Pertumbuhan perekonomian merupakan tujuan yang 
dijadikan sebagai tolak ukur terhadap kemajuan perekonomian suatu negara. Dalam 
meningkatkan pertumbuhan maupun pembangunan ekonomi tentu membutuhkan 
dukungan, baik dari aspek infrastruktur maupun aspek keuangan. Oleh karena itu, 
dilakukan pengembangan dari segi keuangan salah satunya ialah sistem pembayaran 
di perbankan 
Perekonomian suatu negara tidak jauh dari pengaruh perbankan. Melakukan 
pembiayaan kepada masyarakat merupakan kegiatan utama dari industri perbankan 
sesuai dengan UU No 7 tahun 1992 yang diubah menjadi UU No 10 tahun 1998 
tentang perbankan. Oleh sebab itu, bank bersifat vital yang menjadi penentu 
kemajuan maupun kemunduran laju keuangan ditingkat perekonomian negara 
Perbankan di Indonesia mengalami perubahan besar setiap tahunnya. Dengan 
perubahan tersebut berdampak pada industri yang bersifat kecil, menengah dan 
besar. Industri perbankan ikut mendorong kemajuan usaha dan perekonomian dengan 
cara memberikan pinjaman dana kepada industri yang sedang berkembang di 
Indonesia, hal ini dikarenakan pemilik usaha sangat memerlukan sarana yang mudah, 
cepat, aman dan efisien dalam bertransaksi untuk memperlancar industri mereka. 
  
Peran bank tidak hanya dalam menghimpun serta menyalurkan dana dalam 
bentuk kredit kepada masyarakat, tetapi bank juga memberikan jasa lain untuk 
mempermudah para nasabah atau pun masyarakat. Jasa yang ditawarkan oleh bank 
dapat digunakan masyarakat terutama nasabah bank guna pengiriman uang yang 
mudah, cepat, aman dan efisien.  
Ketersedian jasa pelayanan tergantung pada kemampuan bank seperti, modal 
yang dimiliki, fasilitas yang memadai, pegawai yang berkompeten dalam bidangnya. 
Peningkatan pelayana tidak hanya untuk menarik nasabah saja melainkan mencari 
keuntungan yang disebut spread based merupakan selisih antara tingkat bunga 
simpanan dengan bunga pinajaman bank dan Fee based merupakan keuntungan yang 
di dapat dari transaksi yang di berikan dalam jasa – jasa bank lainnya antara lain 
biaya administrasi, biaya provisi, komisi, biaya sewa, biaya kirim, biaya iuran dan 
biaya lainnya. 
Salah satu jasa lain perbankan yang memperoleh keuntungan cukup besar 
yaitu kliring. Kliring merupakan sarana jasa pengiriman uang yang membantu para 
pemilik bisnis untuk mengirimkan ataupun menerima uang dari partner bisnisnya dan 
kliring dapat melakukan pengiriman uang yang biasanya diterima dengan waktu 
cepat dari satu orang ke orang lain, dari satu tempat ke tempat lain. 
Tujuan dari pelaksanaan sistem kliring adalah untuk memperlancar lalu lintas 
pembayaran (cek dan bilyet giro). Dimana alat yang digunakan untuk kliring berupa 
surat berharga (cek dan bilyet giro). Dengan adanya sistem pembayaran yang baik 
dan terstruktur akan menunjang keberhasilan dan kelancaran dalam lalu lintas 
  
pembayaran. Terutama masyarakat atau nasabah yang membutuhkan sarana dalam 
menagih utang piutang atau pelunasan hutang yang terjadi antar bank dengan tukar 
menukar warkat (cek dan bilyet giro) secara lebih mudah, cepat, aman dan efisien. 
Pada saat ini hampir seluruh bank menerapkan sistem kliring baik itu bank 
BUMN ataupun milik swasta. Di Bukittinggi terdapat 16 bank yang ikut 
melaksanakan kliring, antara lain : Bank Mandiri Syariah , Maybank, Bank Nagari, 
BCA, Bank Mandiri, BNI Syariah, BRI Syariah, Bank Danamon, Bank Mega, Bank 
Sinarmas, BNI, Bank Muamalat, BTPN, BUKOPIN Syariah, BTN, dan CIMB. 
Setiap bank yang mengikuti kliring harus memiliki 3 orang anggota kliring. 
Aturan tersebut sudah ditetapkan oleh BI. Selain itu, aktivitas dan kegiatan kliring itu 
sendiri terdiri dari kliring penyerahan dan kliring pengembalian yang berada di 
bawah naungan lembaga kliring yakni Bank Indonesia, hal ini dilaksanakan sesuai 
dengan prosedur, mekanisme dan peraturan yang ditetapkan oleh lembaga kliring 
agar pelaksanaannya lebih aman dan tertib. 
Bank Negara Indonesia (BNI) merupakan salah satu bank peserta kliring 
yang memberikan pelayanan kliring kepada nasabahnya baik untuk pembayaran dan 
penagihan kepada nasabah bank lain dengan mata uang rupiah. Sehubungan dengan 
hal tersebut bagaimana pelaksanaan sistem kliring yang terjadi pada PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk Cabang Bukittinggi. Dalam proses kliring juga tidak jarang 
terjadi penolakan warkat baik itu  kesalahan dari bank ataupun dari nasabah itu 
sendiri. Jika terjadi suatu penolakan maka akan diproses dengan mengirimkan surat 
penolakan kliring (SPK). 
  
Terkait dengan penjelasan diatas maka penulis tertarik untuk menulis tugas 
akhiryang berjudul “PELAKSANAAN SISTEM KLIRING PADA PT. BANK 
NEGARA INDONESIA (PERSERO) TBK CABANG BUKITTINGGI”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Dari latar belakang diatas penulis akan membahas beberapa yang menjadi 
rumusan masalah dalam pelaksanaan kliring pada PT Bank Negara Indonesia 
(persero) Tbk Cabang Bukittinggi, sebagai berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan sistem kliring pada PT. Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk Cabang Bukittinggi? 
2. Apa yang menyebabkan terjadinya penolakan warkat kliring pada PT. 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang Bukittinggi? 
1.3 Tujuan Kegiatan Magang 
1.3.1 Tujuan Penulisan 
Adapun tujuan yang dicapai dalam penulisan laporan sesuai dengan rumusan 
masalah diatas adalah : 
1. Mengetahui bagaimana pelaksanaan sistem kliring pada PT. Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk Cabang Bukittinggi 
2. Mengetahui apa yang menyebabkan terjadinya penolakan kliring pada PT. 
Bank Negara Indonesia 
1.3.2 Manfaat Kegiatan Magang 
1. Bagi penulis 
  
a. Menambah wawasan berfikir penulis mengenai hal-hal baru 
yang belum di dapat dalam kampus atau perkuliahan. 
b. Dapat melihat gambaran nyata dari dunia kerja. 
c. Dapat bersosialisasi dengan orang-orang baru di dunia kerja 
d. Dapat belajar dari orang-orang (karyawan) yang sudah 
berpengalaman. 
e. Membangkitkan kesadaran penulis untuk memasuki dunia 
kerja sangat dibutuhkan professional dan keterampilan agar 
tidak tersisih dari persaingan. 
f. Memotivasi untuk bisa menjadi seorang yang bisa di andalkan. 
2. Bagi Perusahaan 
a. Membantu kegiatan bank dalam penyelesaian tugas dan 
tanggung jawab terhadap nasabah, pemerintah, lembaga terkait 
dan lingkungan sekitar. 
b. Menjalin hubungan baik antara Universitas dengan Bank atau 
Perusahaan. 
3. Bagi Universitas 
a. Sebagai sarana memperoleh kerjasama antara Universitas 
khususnya fakultas ekonomi dengan pihak bank atau 
persahaan. 
b. Memperkenalkan program DIII Ekonomi kepada masyarakat 
dan bank/perusahaan khususnya pada prodi keuangan 
perbankan. 
  
c. Mahasiswa dapat mempraktekan langsung apa yang telah di 
dapat secara teori pada perkuliahan. 
1.4 Tempat dan Waktu Magang 
Kegiatan magang ini akan dilaksanakan pada PT. Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk. Cabang Bukittinggi. Kegiatan magang dilakukan selama 40 hari masa 
kerja. Dari tanggal 07 Januari 2019 sampai dengan 07 Maret 2019. 
1.5 Sistematika Penulisan Laporan 
BAB    I PENDAHULUAN 
Berisikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan kegiatan 
magang, manfaat kegiataan magang, rencana tempat dan 
waktu magang, dan sistematika penulisan laporan magang. 
 BAB II LANDASAN TEORI 
Berisikan pembahasan tentang sejarah bank dan apa yang 
dimaksud dengan bank, tujuan bank, fungsi bank, kliring, 
warkat, cek, bilyet giro, SKNBI. 
BAB III GAMBARAAN UMUM PT. BANK NEGARA 
INDONESIA (PERSERO) Tbk CABANG BUKTTINGGI 
 Pada bab ini dijelaskan mengenai gambaran umum BNI  yang 
meliputi sejarah, visi dan misi, serta struktur organisasi pada 
BNI. 
  
BAB IV PEMBAHASAN  
Menguraikan tentang“PELAKSANAAN SISTEM KLIRING 
PADA PT. BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) TBK 
CABANG BUKITTINGGI”. 
BAB V PENUTUP 
Kesimpulan dan saran oleh penulis berdasarkan pembahasan 
 
 
